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Abstract 

The more days of tolerance, the sense of solidarity and the rise of hate speech on social media, as 

well as the decline in national values, the fading of the national spirit is a serious concern, 

especially for educators. Indonesia is experiencing various challenges or threats. the best for the 

country is just a slogan. Society seems to have lost its direction (disorientation) in the life of the 

nation and state, due to the dim implementation of basic values. The basic value that becomes a 

reference or guideline is considered as something ancient. There are even organizations that 

oppose the existence of these basic values. It is unfortunate that the younger generation is also 

swept away, as if they have forgotten history. The growing trend in society prefers pragmatic and 

practical values which in reality are not in accordance with the soul and personality of the 

Indonesian nation. This study aims to examine and explore and provide an overview of character 

education which includes civic education courses, Pancasila education and character development 

courses for students at Maranatha Christian University. The implementation of these values was 

carried out by observing, interviewing, as well as questionnaires which were distributed to 

students. Interviews were also conducted with the civic education lecturer team, the Pancasila 

lecturer team, the character development lecturer team and educational institutions. 

 The emphasis in this research underscores how advances in technology and information 

in the digital era can be implemented from personality development courses. Personality 

development is one of the targets of civics and Pancasila education courses and character 

development courses. Conventional learning that has been entrenched so far must be replaced 

with digital learning. It takes effort and creativity from lecturers so that the meaning and message 

of the values of civic education and Pancasila values can be accepted and carried out in life by 

students. The method or approach used in this research is descriptive qualitative through in-depth 

observation, even though it is constrained by a pandemic, it can be combined by conducting 

interviews both structured and open interviews, literature studies and documentation. The 

techniques used to examine the research are data collection, data reduction, data display and 

conclusions. For the output of the research team, it is planned to be published in an accredited 

journal. 
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Indonesia sebagai negara yang majemuk memiliki banyak kekayaan alam dan 

keberagaman budaya, ras, etnis dan agama. Kondisi ini menjadi daya tarik bagi bangsa 

bangsa lain untuk datang melihat dan menyaksikankannya secara langsung. Para 

wisatawan yang datang tidak hanya menikmati kekayaan panorama, budaya, pertunjukan 

seni yang dimiliki oleh bangsa kita tetapi juga belajar bagaimana negara Indonesia yang 

multi suku, etnis, agama dan ras bisa hidup damai berdampingan. Dalam 

perkembangnnya banyak turis yang kemudian belajar membatik, mempelajari tarian bali, 

belajar gamelan dan bahkan melakukan penelitian. Minat meneliti tersebut didasari atas 

kekaguman kerukunan yang tetap terjaga di dalam keberagaman. Namun sangat 

disayangkan kekayaan budaya yang dimiliki dan sebagai salah satu kebangggan/keunikan 

yang kemudian meningkatkan jumlah wisatawan dari berbagai manca negara sudah 

terusik.  

 Keberagaman mulai dipertentangkan, diperdebatkan dan bahkan ada sikap 

arogansi pihak tertentu bahwa Indonesia ini “bukan negara Pancasila” dengan kata lain 

ada pihak tertentu yang ingin mengeser atau bahkan menganti idiologi negara Pancasila 

menjadi idiologi lain. Melalui pendidikan kewarganegraan setiap mahasiswa 

mendapatkan berbagai informasi tentang warga negara, hak dan kewajiban sebagai warga 

negara, tanggung jawab sebagai serta adanya upaya untuk menjadi warga negara yang 

baik. Mengutip apa yang disampaikan oleh presiden Amerika Serikat, Jangan tanya apa 

yang telah negara berikan kepadamu tapi tanyalah apa yang telah kau berikan pada negara 

menjadi sangat menarik untuk dikaji. Artinya setiap anak bangsa perlu melakukan 

berbagai upaya atau kontribusi bagi keberlangsungan bangsa dan negara.Keberagaman 

suku dan bangsa yang terjadi di Indonesia juga tidak lepas dari perubahan kondisi zaman. 

Hal ini ditandai dengan perkembangan yang dari dahulu memiliki keberagagaman 

(Rozikin, 2019 : 204). Pancasila sebagai dasar hukum, sumber nilai moral dasar dan 

karakter bangsa yang bersifat fundamental menjadi “sesuatu” yang final yang diterima 

secara bersama. Isu SARA menjadi senjata yang sering doiangkat oleh orang orang 

tertentu dalam mengambil hati masyarakat khususnya menjelang dilakukan Pemilu dan 

Pemilukada. Menjelang tahun 2024 perlu antisipasi dengan melakukan berbagai upaya 

pencerahan tentang pentingnya ketahanan nasional yang dapat dijaga melalui 

implementasi pendidikan kewarganegaraan yang diaktualisasikan melalui nilai nilai 

Pancasila. Intinya bagaimana agar setiap generasi muda tidak lupa akan sejarah 

perjuangan bangsa, tidak lupa para pahlawan bangsa. 

 

METHOD 

      Adapun metode yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data primer 

diperoleh dari para mahasiswa melalui wawancara yang mendalam/indept interview 

dengan memperhatikan protocol kersehatan. Para peneliti melakukan pengamatan, 

wawancara, studi pustaka. Wawancara dilakukan pada tim dosen pendidikan 

kewarganegaraan, tim dosen pendidikan pancasila dan tim dosen pengembangan 

karakter. Setelah data terkumpul akan dianalisis  dengan menggunakan teknik induktif 

dengan langkah sebagai berikut; melakukan reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display) dan verivikasi data (conclusion drawing/verification. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengkaji opini, sikap, motif, serta melalui penyebaran kuesioner 

sebagai salah satu metode triagulasi untuk mendapatkan jawaban yang akurat. 

RESULTS AND DISCUSSION 

http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara


 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal     559 

 

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 

P-ISSN  2407-8018 E-ISSN  2721-7310 DOI prefix 10.37905 

Volume 09 (1) January 2023 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara  

Result 

Pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter memiliki peran yang 

sangat penting dalam menumbuhkan kesadaran warga negara tentang hak dan kewajiban. 

Kesadaran mengenai hak dan kewajiban menciptakan terwujudnya waraga negara yang 

baik.Warga negara yang baik adalah idaman setiap negara. Melalui kesadaran akan hak 

dan kewajiban maka relasi antar negara dengan warga negara maupun relasi antar warga 

negara terjalin baik. Indonesia sebagai negara yang plural kaya keanekaragaman. 

Keanekaragaman yang menjadi sumber kekayaan namun juga sumber terjadinya bahaya 

konflik. Gesekan antara warga kerap terjadi, terutama bila telah menjurus ke hal hal yang 

bersifat agama. Indonesia merupakan negara Pancasila yang menjamin setiap warga 

negaranya untuk memeluk agama yangdiyakini serta beribadah menurut agamanya 

sebagaimana tertuang dalam pasal 29: 2 UUD 1945. Namun dalam praktek tatanan 

kehidupan hal tersebut belum terlaksana secara penuh. Melalui media social masih 

ditemukan adanya ujaran ebencian. Sangat disayangkan ujaran kebencian juga tidak 

jarang dilakukan oleh mereka yang menyebut diri sebagai tokoh agama. Bukannya 

menumbuhkan kedamaian tapi justru menyulut Sara yang berpotensi kepada konflik 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengali lebih mendalam agar para generasi muda 

memiliki kesadaran pentingnya pendidikan kewaraganegaraan dimengerti, dipahami dan 

terlebih diimplementasikan dalam keseharian sebagai bagian dari anak bangsa. Team 

melakukan wawancara dengan dosen pendidikan kewarganegaraan dan dengan 

mahasiswa. Untuk melengkapi data yang dibutuhkan maka disebarkan juga kuesioner 

kepada tiga ratus mahasiswa di Universitas Kristen Maranatha. Mahasiswa yang menjadi 

responden terdiri dari berbagai program studi yang ada (Manajemen, Desain komunikasi 

visual, Desain Interior, Kedokteran gigi). Berikut ini gambaran jawaban yang diperoleh 

setelah kuesioner diolah. Jawaban tersebut dikategorikan ke dalam : 

 

A. Peranan Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Nasionalisme 

1. Pendidikan kewarganegaraan penting diberikan kepada mahasiswa. Jawaban yang 

diperoleh terkait dengan pertanyaan ini sangat memuaskan. Kesadaran mahasiswa bahwa 

pendidikan kewarganegaraan dapat menumbuhkan kesadaran sehingga sangat 

dibutuhkan. Bukan saja materi yang diperoleh tetapi juga pembahasan fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini sejalan dengan Peraturan 

Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter. Penguatan 

pendidikan karakter peserta dididk merupakan upaya yang dilakukan melalui harmonisasi 

olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga dengan pelibatan kerjasama antara satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari gerakan nasional revolusi 

mental (Hendarman, 2019:35). Tabel di bawah ini merupakan gambaran tentang 

pentingnya pendidikan karakter bagi mahasiswa. Pendidikan karakter bukan sekedar 

mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah tapi lebih dalam lagi maknanya sebab 

pendidikan karakter menananmkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik 

sehingga peserta didik menjadi paham (kogintif) tentang mana yang boelh dan mana yang 

tidak boleh dilakukan dan mampu merasakan (afektif) serta nilai yang baik dan menjadi 

terbiasa melakukannya (psikomotor). Jadi pendidikan yang baik harus melibatkan loving 

good/moral feeling dan perilaku yang baik (Heri Gunawa, 2019:27) 
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2. Pendidikan Kewarganegaraan mengajarkan atau menanamkan nasionalisme. 

Nasionalisme yang terjadi menunjukkan sebuah realitas bahwa nasionalisme sungguh 

mendapatkan tantangan yang nyata dari kehadiran era kebebasan di era reformasi di 

Indonesia. Adanya penguatan nilai nilai local yang justru mengabaikan nilai nilai 

keindonesiaan (Syafuan dkk, 2017:3). Nasionalisme dapat juga diartikan sebagai 

keinginan untuk hidup bersama dengan didasarkan pada kesatuan jiwa, rasa dan karsa 

yang semuanya tidak serta merta namun memerlukan proses penyadaran diri sebagai 

kesatuan kolektif. Nasionalisme Indonesia bila mengkaji sejarah perjuangan bangsa 

diawali dengan lahirnya Budi Utomo, Sumpah Pemuda dan titik puncaknya pada 

proklamasi kemerdekaan. Perasaan senasib, sepenanggunga, merasakan derita, 

kemiskinan dan tekanan selama penjajahan adalah cikal bakal terbentuknya nasionalisme 

di dalam diri masyarakat Indonesia.  

 

Nasionalisme dapat dikatakan sebagai sebuah idiologi, falsafah kebangsaan atau landasan 

dalam membentuk nation (Syafuan dkk, 2017: 7). Nasionalisme pada awal kemerdekaan 

sangat kuat. Seiring berjalannya waktu rasa nasionalissme menunjukkan adanya 

penurunan terutama pada generasi muda, yang tidak merasakan masa penjajahan dan 

tidak mendapatkan informasi yang lengkap tentang sejarah perjuangan bangsa. Melalui 

pendidikan kewarganegaraan beberapa tema terkait dengan nasionalisme diangkat 

sebagai materi, bahan diskusi dan upaya pemikiran untuk memberikan solusi. Dalam 

buku Pendidikan Kewarganegaraan untuk perguruan tinggi yang diterbitkan oleh 

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemeterian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia tahun 2016 terdapat beberapa bab yang terkait 

dengan nasionalisme. Hal tersebut antara lain wawasan nusantara, hak dan kewajiban, 

hakikat pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkan kemampuan sarjana secara 

utuh, esensi dan urgensi identitas nasional, integrase nasional, tentang nilai dan norma 

konstitusional, demokrasi dsb. Periode pembentukan bangsa terjadi pada tahun 1920 

hingga 1940. Masalah yang paling kontroversial pada masa kemerdekaan erkait dengan 

“Piagam Jakarta” pada bulan Juni 1945 dimana Sukarno meringkaskan pandangannya 

mengani dasr filsafat sebuah Indonesia yang merdeka (Jacques Bertrand, 2019:53)  

 

3. Nasionalisme harus terimplementasi dalam kehidupan sehari hari. Anggapan bahwa 

nasionalisme sesuatu yang sulit tidaklah tepat. Nasionalisme dapat mewujud dalam 

berbagai tindakan. Cinta tanah air adalah bagian dari nasionalisme. Begitu juga sikap 

peduli, sikap siap membantu, menolong yang membutuhkan, taat auran dan ketentuan 

yang berlaku, tidak membuang sampah secara semabrangan, mematikan air maupun 

lampu yang tidak perlu, menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan, hormat kepada 

yang lebih tua, mendahulukan kepentingan bangsa daripda kepntingan golongan atau 

kelompok dan banyak bentuk lainnya.  

 

Nasionalisme juga mencakup sikap memiliki. Sikap saling menjaga sesame anak bangsa. 

Tidak dapat dipungkiri saat ini sikap rela berkorban semakin minim. Jarang menemukan 

orang yang mau berbagi dengan sesame secara tulus hati. Bukan karena pamrih atau mau 

pamer. Sikap nasionalisme dapat ditunjukkan oleh dosen kepada mahasiswa melalui 

proses perkuliahan.  
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Dosen yang disiplin, berintegritas, care dan melakukan semua tugasnya secara optimal 

akan menjadi contoh/teladan. Mahasiswa tetap memerlukan contoh.  Mengkaji 

perkembangan nasionalisme pada sebuah bangsa penting sekaligus menarik. 

Nasionalisme merupakan rasa yang tidak hadir secara otomatis namun memerlukan 

perjuangan panjang disertai dengan adanya kesepakatan sesame anak bangsa. Jadi 

nasionalisme tidak serta merta terbentuk karena kesamaan ensitas dan budaya. Dalam 

konteks Indonesia semangat kebangsaan muncul setelah mengalami penderitaan akibat 

penjajahan yang cukup lama. Nasionalisme penting sebab dapat dijadikan acuan atau 

landasan sekaligus prasyarat dan alat untuk memadukan semua komponen dalam konteks 

nasion.Nasiojnalisme Indonesia baru timbul pada awal abad ke -20 yang disebut sebagai 

tonggak sejarah, yakni 20 Mei 1908 yang kemudian diperingati sebagai hari  

 

Kebangkitan Nasional. Responden menjawab bahwa secara umum mereka sepakat bahwa 

nili nili nasionalisme harus mewujud secara nyata, bukan hanya retorika. Ketepatan 

dalam memenuhi janji sebagai wujud menjaga kepercayaan. Menjaga kepercayaan yang 

diberikan merupakan tanggung jawab dan perilaku setiap orang. Jangan menghianati apa 

yang telah disepakati.Ingat kepercayaan adalah hal yang sangat sulit untuk diperoleh, dan 

yang paling mudah untuk kehilangannya (Hendarman, 2019:121). Agar Nasionalisme 

tumbuh dalam diri setiap individu perlu pembiasaan. Pembiasaan merupakan sesuatu 

yang sengaja dilakukan secara berulang ulang agar sesuatu itu menjadi kebiasaan. Metode 

pembiasaan (habituation) pada dasarnya berintikan pengalaman. Oleh karenanya sesuatu 

yang dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan (Heri Gunawan 2019:93) 

 

4. Nasionalisme penting dalam menghargai Perbedaan. Perbedaan dalam kehidupan 

bangsa Indonesia adalah takdir. Mengingkari perbedaan sama halnya dengan menolak 

pemberian Tuhan. Perbedaan bukan untuk dipertentangkan tetapi bagaimana perbedaan 

dapat menjadi kekayaan. Nasionalisme yang telah terbentuk merupakan modal dalam 

menykapi perbedaan. Sebaliknya nasionalisme menjurus pada berbagai pertikaian. 

Masalah kecil bisa menjadi masalah besar. Mahasiswa sebagai Responden cukup cerdas 

dalam menjawab. Begitu juga saat wawancara. Pada umumnya menjawab bahwa 

perbedaan perlu dikategorkan atau dikelompokkan. Kesadaran masyarakat akan batas 

ruang public dan ruang privat dapat menjadi kunci membatasi gesekan atau pertikaian. 

 

5. Nasionalisme Menanamkan Rasa Cinta Terhadap tanah Air. Rasa cinta tanah air 

merupakan cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menggambarkan kesetiaan, 

kepedulian dan penghargaaan terhadap bangsa. Dengan kata lain perasaan yang harus 

dimiliki dan menjadi bagian setiap individu untuk negara dan bangsanya 

(https://www.kompas.com/skola/read/2021/02/15). Prosentasi responden yang 

menjawab setuju dan sangat setuju lebih tinggi. Jawaban yang menggembirakan. Namun 

dalam pelaksanannya belum sesuai dengan harapan. Ada penurunan rasa hormat terhadap 

para pemimpin negara. Masih ditemukan adanya sekelompok orang yang menhina 

presiden sebagai kepala negara. Sikap yang mengkrtik pemerintahan, tanpa memberikan 

solusi. Bangsa yang yang peduli bukan saja bangsa yang bisa mengkrtik tapi bisa 

memberikan solusi. Siap mendukung setiap kebijakan yang diambil pemerintah. 

Dukungan terhadap kebijakan akan mengantar pada terciptanya kesejahteraan. 
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Pemerintah mempunyai alasan yang cukup kuat dalam setiap kebijakan. Harus diyakini 

telah melalui proses dan pengkajian yang melibahkan para ahli, staf menteri dan menteri. 

Berikut ini gamaran jawaban responden terhadap nasionalisme dan relevansinya dengan 

menanamkan rasa cinta tanah air 

 

B. Nasionalisme dan Radikalisme 

Nasionalisme terus diupayakan dan dikembangkan agar menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari keseharian individu.Sebaliknya Radikalisme sebagai suatu paham yang 

keras, yang rela mengorbankan apa saja demi terwujudnya perubahan perlu diwaspadai. 

Indonesia sempat di cap sebagai negara teroris. Berbagai peristiwa yang terjadi di tanah 

air merusak citra bangsa Indonesia sekaligus mencoreng dan melanggar harkat dan 

martabat manusia. Berbagai peristiwa yang melibatkan teroris dengan melakukan 

pemboman di rumah ibadah, tempat umum dan juga pos penjagaan kepolisan merupakan 

catatan sejarah, yang memalukan sekaligus memilukan. Banyak jiwa yang melayang. 

Ironisnya beberpa waktu lalu beberapa anak muda terangkap dan terlibat di dalam upaya 

pemboman. Anak muda yang harusnya memiliki semangat untuk ikut mengisi, 

membangun negara sembari menyiapkan diri menjadi putra-putri terbaik bangsa nyatanya 

ingin menghancurkan bangsanya dengan mengorbankan dirinya. Apa yang salah 

sehingga rasa nasionalisme bisa hilang, menguap entah kemana diganti rasa benci dan 

ingin melukai sesame anak bangsa, menghilangkan nyawa dan mengorbankan diri 

sendiri.Dinamisnya hidup berbangsa, bernegara, berinteraksi secara global di berbagai 

belahan dunia membuat paham nasionalisme pada sebuah negra bangsa terus 

mendapatkan pertanyaan dan tantangan atas keberadaannya, tak terkecuali di Indonesia 

(Syafuan Rozi 2017:1) 

Terorisme yang berbasis agama sangat banyak dan beragam. Dari kalangan umat 

Islam, dikenal beberapa kelompok teroris yang umumnya terdiri dari kelompok teroris 

yang umumnya terdiri dari kelompok radikal dan kaum fundamentalis (Herdi Sahrasad & 

Al Chaidar, 2017:87). Kelompok fundamentalis Islam atau Islam radikaln(ekstrim) 

terbagi dalam dua kelompok. Pertama, kelompok yang bersifat nasional dan regional. 

Kelompok Islamis radikal (fundamentalis Islam) adalah mereka yang ingin mendirikan 

negara Islam dengan menggunakan kekerasan dan bahkan tidak segan menghilangkan 

nyawa manusia. Kedua kelompok Islam Radikal (fundamentalis Islam) transnasional atau 

supranational merupakan kelompok Islamis yang lebih focus pada upaya “memerangi 

pemerintah” yang mereka angap selalu menekan dan hendak memberantas gerakan Islam 

di negaranya (Herdi Sahrasad & Al Chaidar, 2017:241) 

Indonesia memiliki sejarah sebagai bangsa yang memiliki kebudayaan adiluhung. 

Masyarakatnya yang hidup damai, rukun, memegang semboyan Bhineka Tunggal Ika, 

hidup penih toleransi serta hubungan social yang penuh keakraban, sopan, saling 

menghargai dan bertenggang rasa mulai pupus. Melalui jawaban yang dihimpun dari 

kuesioner maupun wawancara diperoleh jawaban bahwa hamper semua responden 

menjawab bahwa radikalisme adalah musuh bersama. Radikalisme menimbulkan 

kekuatiran dan rasa tidak nyama. Namun jangan sampai rasa takut dimanfaatkan oleh 

kelompok radikalisme untuk terus menconba “menekan” bangsa. 
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CONCLUSION 

Simpulan tidak sekadar mengulangi data, tetapi berupa substansi pemaknaan. Simpulan 

dapat berupa pernyataan tentang apa yang diharapkan, sebagaimana dinyatakan dalam 

bab "Pendahuluan" yang akhirnya dapat menghasilkan bab "Hasil dan Pembahasan" 

sehingga ada kompatibilitas. Selain itu, dapat juga ditambahkan prospek pengembangan 

hasil penelitian dan prospek aplikasi penelitian selanjutnya ke depan (berdasarkan hasil 

dan pembahasan). 
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